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BAB 1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Eudora Welty pengarang novel ini, lahir di Jackson, Mississippi. Ia pernah
sekolah di Mississippi State College for Women, di Universitas Wisconsin, dan di
Universitas Columbia. Miss Welty banyak menulis cerpen, untuk majalah, dan
novel. Majalah - majalah yang telah memuat cerpennya antara lain The Southern
Review, Athlantic Monthly, Harper’s Bazaar, dan The New Yorker, serta
berbagai macam majalah lainnya. Dan novelnya yang berjudul The Ponder Heart
berhasil mendapatkan penghargaan Howells Medal for Fiction dari The American
Academy of Arts and Letters.’

The Optimist’s Daughter merupakan salah satu novel terbaik Miss Welty
dan penulis mencoba mengangkatnya untuk ditelaah. Novel ini menceritakan
tentang seorang wanita yang bernama Laurel Hand yang telah lama meninggalkan
kampung halamannya di Mount Salus. Ia pindah ke Chicago dan
menenggelamkan diri dalam pekerjaannya sebagai seorang desainer profesional di
kota tersebut. Ia sengaja menghindar dari dari sebagian kehidupan sosial dan
menyimpan kenangan keluarganya yang pahit: ibunya telah meninggal karena
sakit dan suaminya hilang dalam perang; tidak lama setelah itu ia harus
menyaksikan ayahnya, Hakim McKelva, menikah lagi dengan wanita yang lebih
muda dari Laurel dan juga memiliki tabiat yang buruk.

Setelah bertahun - tahun, ia mendapat kabar bahwa ayahnya sakit dan
harus menjalani operasi katarak di New Orleans. Laurel datang untuk menjaga
dan mengurus ayahnya selama ia berada di ramah sakit. Disana ia bertemu dengan

istri baru ayahnya yang bernama Fay. Laurel dan Fay sangat bertolak belakang,

! Budora Welty, The Optimist's Daughter, New york: Random House of Canada Limited,
1972)




dan mereka selalu bertengkar mengenai segala hal tetapi Laurel selalu mengalah
pada Fay.

Tidak lama setelah menjalani operasi katarak, sang hakim meninggal,
Laurel menjadi tertekan dan Fay histeris, kedua - duanya mengurus pemakaman
Hakim McKelva dan Laurel terpaksa pulang ke kampung halamannya di Mount
Salus, Mississippi, untuk pemakaman ayahnya, tempat yang selama ini ia berusaha
lupakan. Di sana ia bertemu kembali dengan sanak keluarga dan teman - teman
lamanya, Di sana ia juga membuka kembali kenangan - kenangan tentang masa
lalunya, surat - surat peninggalan ayah dan ibunya, serta kenangan tentang
suaminya, yang selama ini ia berusaha lupakan. Laurel sering termenung dan
berpikir, mengapa selama ini ia harus mengisolasi dirinya dari lingkungan dan
tidak berusaha untuk mencari kebahagiaan. Ia mulai berpikir untuk menata
kembali hidupnya dan melihat masa depan dengan penuh rasa optimis, kembali
menghadapi kenyataan masa lalunya justru menghapus trauma yang selama ini

menghantuinya dan ia juga dapat lebih bijaksana menghadapi Fay.

B.Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasikan masalah:
trauma masa lalu, bila dihadapi, akan menimbulkan optimisme untuk menghadapi
masa depan. Asumsi penulis adalah trauma masa lalu tokoh Laurel yang ia

terpaksa hadapi menimbulkan optimisme baginya untuk menghadapi masa depan.

C.Pembatasan Masalah

Untuk membatasi masalah dan teori yang digunakan, penulis
menggunakan pendekatan intrinsik melalui telaah perwatakan, latar, dan motivasi
melalui sudut pandang “Diaan” mahatahu untuk menelaah masalah trauma masa

lalu yang dihadapi tokoh Laurel dan kelak akan menimbulkan optimisme dalam

dirinya.




D.Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah
apakah trauma masa lalu yang dialami oleh tokoh Laurel dan dihadapinya
menimbulkan optimisme dalam dirinya. Untuk menjawab pertanyaan ini penulis
merumuskan masalah:

1. Apakah telaah perwatakan, latar, motivasi, the chorus, dan waktu dapat
digunakan untuk menganalisis trauma masa lalu Laurel yang sekarang
menimbulkan bangkitnya optimisme untuk menghadapi masa depannya.

2. Apakah telaah tema dapat di bangun melalui hasil analisis perwatakan, latar,

motivasi, the chorus dan, waktu.

E.Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, penulis bertujuan membuktikan
asumsi penulis bahwa tema novel ini adalah trauma masa lalu, bila dihadapi
dengan tabah, dapat menimbulkan optimisme untuk menjalani hidup di masa
depan. Untuk mencapai tujuan ini penulis melakukan tahapan sebagai berikut:
1. Unsur perwatakan, latar, motivasi, the chorus, dan waktu dapat menganalisis

trauma masa lalu Laurel yang menimbulkan optimisme.

2. Unsur perwatakan, latar, dan motivasi, the chorus, dan waktu dapat digunakan

untuk menelaah tema.

F. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penulis menggunakan teori dan
konsep sudut pandang “diaan”, dengan teknik pencerita “diaan” mahatahu,
perwatakan, latar, dan motivasi.
Penentuan terhadap sudut pandang adalah penentuan siapa yang berkisah di

dalam cerita (pencerita). Si pencerita bisa berada di luar cerita - omniscient point




of view - atau (si pencerita) berada di dalam cerita, menyampaikan kisahnya
melalui sudut pandang orang pertama - limited omniscient - atau sama sekali
tidak ada yang bercerita.

Penulis menggunakan teknik pencerita “diaan” mahatahu yakni pencerita yang
berada di luar cerita yang melaporkan peristiwa - peristiwa yang menyangkut para

tokoh dari sudut pandang “ia” atau “dia”. Pencerita mengetahui berbagai hal

tentang tokoh, peristiwa, dan tindakan.?

1. Perwatakan

Tokoh cerita biasanya mengemban suatu perwatakan tertentu yang diberi
bentuk dan isi oleh pengarang. Kesan yang ditimbulkan seseorang serta
perubahan sikap dan temperamennya disebabkan adanya rintangan, inilah yang
disebut perwatakan. Yang perlu diperhatikan adalah kesesuaian antara watak dan
perkembangannya dengan tujuan atau misi yang ingin di capai tokoh tersebut.’

Perwatakan dapat diperoleh dengan memberi gambaran mengenai tindak
- tanduk, ucapan, atau sejalan tidaknya antara apa yang dikatakannya dengan apa
yang dilakukannya.

Menurut Atmazaki, dalam upaya memahami watak tokoh, pembaca dapat
mengamatinya lewat tuturan pengarang terhadap karakteristik tokoh. Gambaran
yang diberikan pengarang lewat gambaran lingkungan kehidupannya
menunjukkan bagaimana tokoh itu berbicara tentang dirinya sendiri, menunjukkan .
bagaimana perilakunya, memahami bagaimana jalan pikirannya, melihat
bagaimana tokoh lain berbincang dengannya, dan melihat bagaimana tokoh lain

itu memberikan reaksi terhadapnya.*

% James H.Pickering, Jeffrey D. Hoeper, Concise Companion to Literature,( Michigan:
Macmillan, 1980) hal. 45.

3 Atmazaki, Ilmu Sastra Teori dan Terapan, (Jakarta: Angkasa Raya, 1989) hal. 62.

* _ Ibid, hal. 63.




2 Latar

Sebuah cerita fiksi pada umumnya selain membutuhkan para tokoh juga
membutuhkan ruang lingkup, tempat, dan waktu sebagaimana halnya kehidupan
manusia di dunia nyata. Latar memberikan pijakan yang jelas dan konkret demi
memberikan kesan realistis kepada pembaca. Dengan demikian para pembaca
dengan jelas dapat mengikuti imajinasi si pengarang dan bersikap kritis terhadap
pemahamannya tentang latar dalam cerita.

Latar dikelompokkan menjadi latar fisik, latar sosial, dan latar spiritual,
atau ada pula yang mengetompokkan menjadi latar tempat dan latar waktu. Latar
fisik kadang - kala disebut juga latar tempat, lokasi terjadinya peristiwa yang di
ceritakan dalam sebuah karya fiksi’. Latar tempat juga mengacu pada bangunan
atau obyek - obyek fisik dalam cerita. Latar waktu berhubungan dengan “kapan”
terjadinya berbagai peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi®. Latar
sosial menyaran pada hal - hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan
sosial suatu masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah cerita
fiksi’. Sedangkan latar spiritual adalah tautan pikiran antara latar fisik (tempat)
dengan latar sosial. Pada dasarnya latar spiritual lebih mengacu pada nilai budaya
suatu masyarakat, jiwa, watak atau pandangan hidup yang perannya dapat

memperjelas perwatakan para tokoh.

3 Motivasi
Motivasi adalah faktor pendorong yang membuat seorang tokoh
melakukan suatu perbuatan. Setiap tokoh dalam karya sastra naratif adalah

pejuang yang memperjuangkan sesuatu : harta, kekasih, menaklukkan kezaliman,

5 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1995), hal. 227.
¢ _Ibid, bal. 230.
T, Ibid, hal. 233.




mengubah kebiasaan lama, dan lain - lain. Pokok adalah sesuatu yang diinginkan
terjadi oleh tokoh - tokoh®.

Motivasi sendiri bukanlah merupakan suatu kekuatan yang netral, atau
kekuatan yang kebal terhadap pengaruh faktor - faktor lain, misainya
pengalaman masa lampau, taraf intelegensi, kemampuan fisik, situasi lingkungan,
cita - cita hidup, dan sebagainya.”

Penulis menggunakan teori motivasi dari Martin Handoko melalui

pengalamarn masa lampau.

G.Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuatitatif
dengan sumber data tertulis (teks) dalam novel The Optimist’s Daughter dan
didukung oleh berbagai sumber tertulis yang relevan. Jenis penelitian kepustakaan
dan sifat penelitian interpretatif yakni menginterpretasi teks. Metode
pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan dan pola pengkajian teori

bersifat induktif yaitu khusus ke umum.

H.Manfaat Penelitian

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis, karena dapat lebih
memperdalam ilmu untuk menganalisis sastra lewat novel yang juga bersifat
sastra, dan juga bermanfaat begi mereka yang berminat untuk memperdalam

pengetahuan mengenai hal ini.

®  Atmazaki,/imu Sastra Teori dan Terapan.(Padang, 1990), hal 28-29.
? Martin Handoko. Motivasi Dava Penggerak Tingkah Laku.(Yogyakarta, 1992}, hal. 9.
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